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ABSTRACT 
 

Indonesia is a country with a high risk of disasters, including earthquakes. 
Preparedness is important to reduce the impact of disasters, while anxiety can 
influence preparedness by fostering motivation. The purpose of this study was 
to determine the relationship between anxiety and earthquake disaster 
preparedness among SMAN 1 Cisarua students located in the Red Zone of the 
Lembang Fault. This research is a quantitative research with a cross-sectional 
approach involving 95 students as respondents. The instruments used were the 
Indonesian version of the General Anxiety Disorder (GAD-7) questionnaire to 
measure anxiety and the LIPI-UNESCO/ISDR (2006) preparedness questionnaire 
to measure preparedness. The data of the research respondents were analyzed 
using Spearman rho non-parametric analysis. The results showed that most 
students had a moderate level of anxiety (58,9%) and a ready level of 
preparedness (60%). The p-value obtained is 0,013 and the correlation 
coefficient is 0,255 which indicates that there is a significant relationship 
between anxiety and earthquake disaster preparedness with a weak relationship 
strength and positive relationship direction. Anxiety with earthquake disaster 
preparedness has a positive relationship at a certain level, namely anxiety at a 
moderate level will contribute to increasing preparedness by fostering 
encouragement or motivation. 
  
Keywords: Anxiety, Disaster Preparedness, Earthquake, Student 
 

 
ABSTRAK 

  
Indonesia merupakan negara yang berisiko tinggi terhadap bencana, termasuk 
gempa bumi. Kesiapsiagaan penting untuk mengurangi dampak bencana, 
sedangkan kecemasan dapat memengaruhi kesiapsiagaan dengan menumbuhkan 
doroangan atau motivasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kecemasan dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa 
SMAN 1 Cisarua yang berlokasi di Zona Merah Sesar Lembang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuntitatif dengan pendekatan cross-sectional yang 
melibatkan 95 siswa sebagai responden. Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner General Anxiety Disorder (GAD-7) versi bahasa Indonesia untuk 
mengukur kecemasan dan kuesioner kesiapsiagaan LIPI-UNESCO/ISDR (2006) 
untuk mengukur kesiapsiagaan. Data responden penelitian dianalisis 
menggunakan analisis non-parametrik Spearman rho. Hasil penelitian 
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menunjukkan jika sebagian besar siswa memiliki tingkat kecemasan sedang 
(58,9%) dan tingkat kesiapsiagaan siap (60%). Nilai p-value yang didapatkan 
sebesar 0,013 dan koefisien korelasi 0,255 yang mengindikasikan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kecemasan dan kesiapsiagaan bencana gempa 
bumi dengan kekuatan hubungan yang lemah serta arah hubungan yang positif. 
Kecemasan dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi memiliki hubungan yang 
positif pada tingkat tertentu, yakni kecemasan pada tingkat sedang akan 
berkonstribusi dalam meningkatkan kesiapsiagaan dengan menumbuhkan 
dorongan atau motivasi.  
 
Kata Kunci: Kecemasan, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi, Siswa 
 
 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan World Risk Report 
2022, Indonesia menempati posisi 
kedua sebagai negara paling rawan 
bencana. Hal ini dikarenakan letak 
geografis Indonesia yang berada di 
pertemuan empat lempeng tektonik, 
yaitu Lempeng Benua Asia, Benua 
Australia, Samudra Pasifik, dan 
Samudra Hindia. Kemudian pada 
wilayah Indonesia bagian timur dan 
selatan, tepatnya mulai dari Pulau 
Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, dan 
Sulawesi, terdapat bentangan sabuk 
vulkanik. Kondisi tersebut 
menyebabkan wilayah Indonesia 
menjadi rawan bencana (Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana, 
2017; (Pratiwi, 2023; Rosyida et al., 
2024). Bencana merupakan suatu 
peristiwa akibat dari faktor alam 
atau perbuatan manusia yang proses 
terjadinya mendadak serta dapat 
menyebabkan berbagai dampak 
negatif (United Nations Office for 
Disaster Risk Reduction, 2017). Salah 
satu jenis bencana alam yang tidak 
bisa dicegah dan diprediksi waktu 
terjadinya, serta tingkat 
kekuatannya adalah gempa bumi. 
Guncangan dari gempa bumi dapat 
menimbulkan kerugian material dan 
korban, baik korban luka ataupun 
jiwa (Hilaby et al., 2023; Fauziah et 
al., 2023). Gempa bumi dapat 
terjadi apabila terdapat getaran di 
permukaan bumi, seperti pergerakan 
lempeng bumi, aktivitas sesar, dan 
gunung berapi. Di Indonesia, gempa 

bumi yang bersifat merusak terjadi 
dengan frekuensi tiga sampai lima 
kali dalam setahun (Prasetio et al., 
2023).  

Provinsi Jawa Barat menjadi 
salah satu provinsi yang rawan 
gempa bumi karena dilintasi oleh 
enam sesar dengan kategori aktif, 
yaitu Sesar Baribis Kendeng, Sesar 
Ciremai, Sesar Cirebon, Sesar 
Cimandiri, Sesar Garsela, dan Sesar 
Lembang. Sesar Lembang memiliki 
panjang ±29 km yang melintasi tiga 
kecamatan di Kabupaten Bandung 
Barat, yaitu Kecamatan Lembang, 
Kecamatan Parongpong, dan 
Kecamatan Cisarua. Pusat Penelitian 
Geoloteknologi LIPI (2008) 
mengkategorikan kecamatan Cisarua 
sebagai salah satu zona merah Sesar 
Lembang, yang mana apabila Sesar 
Lembang mengalami pergeseran 
atau pergerakan maka dapat 
menyebabkan gempa bumi 
berkekuatan magnitude sebesar 6,5 – 
7 SR (Daryono, 2016; Ricky & Basyid, 
2021). Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Bandung Barat, telah 
mencatat sepanjang tahun 2020 - 
2021 telah terjadi 149 kejadian 
gempa bumi di Kabupaten Bandung 
Barat. Pada September 2024 telah 
terjadi gempa bumi di Kabupaten 
Bandung Barat yang menyebabkan 5 
orang luka berat, 14 orang luka 
sedang dan 1 orang luka ringan. 
Kemudian akibat dari gempa 
tersebut, 2 fasilitas pendidikan, 2 
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gedung pemerintahan, dan 2 tempat 
ibadah mengalami kerusakan. 

Dampak negatif akibat 
peristiwa bencana dapat 
diminimalkan dengan kesiapsiagaan 
karena dinilai dapat menghindari 
adanya korban jiwa, kerugian 
material, dan perubahan tata 
kehidupan (United Nations Office for 
Disaster Risk Reduction, 2017; 
Siswono & Khasanah, 2019). 
Kesiapsiagaan merupakan bagian 
dari manajemen bencana yang 
diartikan sebagai rangkaian kegiatan 
yang dilakukan sebagai upaya 
menghadapi bencana melalui proses 
yang terorganisir serta langkah-
langkah yang efisien dan efektif. 
Kesiapsiagaan menjadi tahapan yang 
paling strategis dalam upaya 
penanggulangan bencana yang akan 
menjadi penentu ketahanan anggota 
masyarakat dalam menghadapi 
bencana (Yanuarto et al., 2019; 
Rahmat et al., 2023). Peningkatan 
kesiapsiagaan menjadi bagian yang 
krusial dari upaya meminimalisir 
risiko serta dampak bencana. Upaya 
ini bersifat proaktif, artinya didasari 
dengan inisiatif dalam bertindak 
sebelum terjadinya peristiwa 
bencana (Hidayati et al., 2020).  

Upaya kesiapsiagaan dapat 
merujuk pada kinerja karena 
mencerminkan keefektifan individu, 
organisasi maupun sistem dalam 
merencanakan, mempersiapkan 
serta merespons suatu bencana. 
Berkaitan dengan ini, Yeskes dan 
Dodson (1908) dalam teorinya yang 
bernama The Inverted-U Theory, 
menyatakan jika suatu tekanan 
dapat mempengaruhi kinerja yang 
dimiliki seseorang, karena tekanan 
dapat menumbuhkan dorongan atau 
motivasi (Yerkes & Dodson, 1908). 
Timbulnya tekanan dapat 
disebabkan oleh lingkungan yang 
mengancam seperti lingkungan 
rawan bencana karena bisa memicu 
respons stres seperti kecemasan 
(Lazarus & Launier, 1978). Tekanan 

akan meningkat pada titik 
ambangnya, dengan kata lain 
tekanan pada tingkat yang rendah 
sampai sedang akan memotivasi diri 
dan meningkatkan kinerja 
(Rohmansyah, 2017). Sehingga 
berdasarkan teori ini pada tingkat 
kecemasan yang sangat rendah, 
kualitas kinerja kesiapsiagaan juga 
sangat rendah karena tidak adanya 
motivasi sama sekali. Kemudian 
pada tingkat kecemasan yang berat 
atau terlalu berat dapat menurunkan 
kesiapsiagaan karena kecemasan 
yang berlebihan dapat menghambat 
kemampuan serta cara berpikir 
seseorang. Dengan demikian 
kecemasan yang timbul akibat 
ancaman bencana gempa bumi yang 
mencapai titik atau tingkat yang 
tepat dapat berdampak baik dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan yang 
dimiliki oleh masyarakat, kelompok 
ataupun individu di lingkungan 
rawan bencana.  

SMAN 1 Cisarua menjadi salah 
satu dari lima sekolah menengah 
atas dan sederajat yang berlokasi di 
Kecamatan Cisarua, Kabupaten 
Bandung Barat. Lokasi spesifik SMAN 
1 Cisarua berada di Desa Jambudipa. 
Secara geografis, Desa Jambudipa 
terletak paling dekat dengan 
bentangan Sesar Lembang 
dibandingkan dengan desa lainnya di 
Kecamatan Cisarua (Rahmadini, 
2020). Oleh karena itu, SMAN 1 
Cisarua menjadi sekolah yang paling 
berpotensi terdampak gempa bumi 
apabila Sesar Lembang mengalami 
pergerakan atau pergeseran. Dari 
survei awal yang telah dilakukan, 
lima siswa SMAN 1 Cisarua 
mengatakan bahwa mereka 
mengatahui jika lokasi sekolahnya 
berdekatan dengan Sesar Lembang. 
Kemudian mereka juga mengaku 
pernah merasakan gempa bumi saat 
berada di sekolah. Meskipun gempa 
bumi yang pernah dialami tidak 
menimbulkan korban dan kerusakan 
di sekolah, namun siswa mengaku 
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terkadang merasa takut dan 
khawatir jika suatu saat akan terjadi 
gempa besar akibat Sesar Lembang. 
Perasaan takut dan khawatir ini 
merupakan gejala dari kecemasan 
(Akbar et al., 2022).    
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Gempa bumi merupakan 
bencana alam di mana bumi 
berguncang karena terjadinya 
tabrakan antar lempeng, aktivitas 
sesar, aktivitas gunung berapi atau 
reruntuhan bebatuan. Gempa bumi 
menjadi salah satu jenis bercana 
alam yang sifatnya merusak dan 
dapat terjadi kapan saja dalam 
waktu yang singkat (Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, 2017). 
Keberadaan Sesar Lembang yang 
melintasi Jawa Barat dapat menjadi 
ancaman karena memicu terjadi 
gempa bumi kapan saja (Fauziah et 
al., 2023). 

Bencana merupakan salah satu 
kejadian tidak terduga yang dapat 
memengaruhi kecemasan seseorang 
(Laurensia & Purnawinadi, 2023). 
Ancaman bencana dapat 
menimbulkan kecemasan karena 
terjadinya bencana tidak dapat 
diperkirakan (Najmi & Muthmainnah, 
2023). Kecemasan adalah kondisi 
emosional yang bercirikan adanya 
ketegangan serta kekhawatiran yang 
intens, sering kali juga disertai 
dengan reaksi fisik seperti detak 
jantung meningkat dan gangguan 
tidur.  

Menurut Purwastuti (2019) 
kecemasan dapat menumbuhkan 
ketakutan, namun setiap orang 
memiliki respon yang berbeda. 
Apabila seseorang menilai positif, 
maka kecemasan tersebut dapat 
menjadi dorongan atau motivasi 
(Purwastuti, 2019). The Inverted-U 
Theory yang diciptakan oleh Robert 
Yerkes dan Jhon Dodson pada tahun 
1908 menjelaskan hubungan antara 

tingkat tekanan dan kinerja (Yerkes 
& Dodson, 1908). 

Tekanan digambarkan dengan 
arousal (gairah atau tekanan), 
performance (kinerja) akan 
meningkat pada titik ambangnya, 
dengan kata lain gairah atau tekanan 
pada tingkat yang rendah sampai 
sedang akan  memotivasi diri dan 
meningkatkan kinerja (Rohmansyah, 
2017). 

Berdasakan teori tersebut, 
maka ancaman gempa bumi 
merupakan sumber tekanan yang 
pada akhirnya memicu kecemasan 
sebagai bentuk respon terhadap 
ancaman bencana itu sendiri. 
Kemudian kecemasan pada tingkat 
tertentu yang dianggap tepat akan 
berperan meningkatkan kinerja 
kesiapsiaagaan. Kesiapsiagaan 
diartikan sebagai rangkaian kegiatan 
yang dilakukan sebagai upaya 
menghadapi bencana melalui proses 
yang terorganisir serta langkah-
langkah yang efisien dan efektif 
(Yanuarto et al., 2019). 
Kesiapasiagaan juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu 
kemampuan untuk merespons secara 
efektif terhadap kejadian bencana 
dengan meminimalkan kerusakan 
serta kehilangan nyawa melalui 
perencanaan, pelatihan dan sistem 
peringatan dini (United Nations 
Office for Disaster Risk Reduction, 
2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Sarkawi dan Fitrianai (2021) terkait 
hubungan kecemasan dengan 
kesiapsiagaan remaja di daerah 
rawan bencana banjir mendapatkan 
hasil bahwa terdapat hubungan 
antara kecemasan dengan 
kesiapsiagaan (Sarkawi & Fitrianai, 
2021). Kemudian penelitian lain 
milik Hilaby et al. (2023) pada siswa 
SMP, mendapatkan hasil jika tingkat 
kesiapsiagaan gempa bumi 
berhubungan dengan tingkat 
kecemasan yang dimiliki oleh siswa. 
Hasil dari penelitian ini 
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menyebutkan jika semakin tinggi 
tingkat kesiapsiagaan maka tingkat 
kecemasannya akan semakin rendah 
(Hilaby et al., 2023). Namun, hasil 
ini dibantah oleh temuan pada 
penelitian di Sulawesi Utara yang 
mendapatkan hasil jika tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara 
kecemasan dan kesiapsiagaan pada 
masyarakat di daerah rawan bencana 
(Laurensia & Purnawinadi, 2023). 
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait 
“apakah terdapat hubungan 
kecemasan dengan kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi pada siswa 
SMAN 1 Cisarua yang berlokasi di 
zona merah Sesar Lembang.” 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian analitik kuantitatif 
dengan desain deskriptif koresional 
menggunakan pendekatan cross-
sectional. Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa SMAN 1 Cisarua yang 
berjumlah 1.283 siswa. Sampel 
penelitian ini berjumlah 95 siswa 
dengan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah incidental 
sampling. Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan untuk 
mengukur kecemasan adalah 
kuesioner General Anxiety Disorder 
(GAD-7) yang dikembangkan oleh 
Robert L. Spitzer pada tahun 2006 
dan telah tersedia dalam berbagai 
versi bahasa, termasuk Bahasa 
Indonesia. Kuesioner tersebut terdiri 
dari 7 item pertanyaan yang memuat 
gejala kecemasan, setiap 
pertanyaan diberi nilai pada skala 
likert 4 poin (0 – 3) dengan 0 (tidak 
sama sekali), 1 (hanya beberapa 
hari), 2 (lebih dari 1 minggu) dan 3 
(hampir setiap hari). Kuesioner 

General Anxiety Disorder (GAD-7) 
telah melalui uji validitas dengan 
hasil 0,94 sehingga dinyatakan valid 
dan terbukti reliabel dengan nilai 
Cronbach’s Alpha 0,85 (Homans, 
2012). Kemudian untuk mengukur 
kesiapsiagaan siswa pada penelitian 
ini menggunakan kuesioner 
kesiapsiagaan dari LIPI-UNESCO/ISDR 
2006. Kuesioner ini menggunakan 
skala Guttman untuk 
pengukurannya. Untuk pertanyaan 
yang bersifat positif (+) dengan 
jawaban “Ya” (skor 1), “Tidak/Tidak 
tahu” (skor 0). Kemudian untuk 
jawaban dari pertanyaan negatif (-), 
jawaban “Tidak” (skor 1), “Tidak 
tahu/Ya” (skor 0). Kuesioner 
kesiapsiagaan ini terbukti valid 
dengan nilai 0,566 – 0,895 dan 
reliabel dengan nilai Cronbach’s 
Alpha 0,969 (Wihayati, 2018). 

Variabel kecemasan 
diinterpretasikan menjadi kategori 
kecemasan berdasarkan interval 
skor, yaitu kecemasan ringan (0-4), 
kecemasan sedang (5-9), kecemasan 
berat (10-14), dan kecemasan sangat 
berat (15-21). Kemudian interpretasi 
interval skor kesiapsiagaan, yaitu 
belum siap (0-40), kurang siap (40-
54), hampir siap (55-64), siap (65-
79), dan sangat siap (80-100). 
Analisis data pada penelitian ini 
adalah analisis univariat 
menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan disribusi frekuensi. 
Kemudian untuk analisis bivariat 
menggunakan uji korelasi Spearman 
rho. Penelitian ini telah 
mendapatkan persetujuan dari 
Komite Etik Penelitian Universitas 
Padjadjaran dengan nomor 
636/UN6.KEP/EC/2024.   
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distirbusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=95) 
 

Data Demografi 
Frekuensi 

(f) 
Presentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 42 44,2 

Perempuan 53 55,8 

Usia   

15 tahun 4 4,2 

16 tahun 55 57,9 

17 tahun 35 36,8 

18 tahun 1 1,1 

Pengalaman mengalami bencana gempa bumi 
saat berada di sekolah 

  

Ya 95 100 

 
Berdasarkan tabel 1, usia 

termuda responden adalah 15 tahun 
sedangkan usia tertua adalah 18 
tahun. Mayoritas responden pada 
penelitian adalah perempuan, yaitu 

sebanyak 53 (55,8%) dan laki-laki 
sebanyak 42 (44,2%). Seluruh 
responden pada penelitian ini 
pernah mengalami bencana gempa 
bumi saat berada di sekolah. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan (n=95) 

 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Ringan 26 27,4 

Sedang 39 41,1 

Berat 23 24,2 

Sangat Berat 7 7,4 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

dari total 95 responden, sebagian 
besar responden yaitu sebanyak 39 

(41,1%) responden memiliki 
kecemasan sedang.   

 
 

Tabel 3. Dsitribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan 
 

Tingkat Kesiapsiagaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Belum siap 0 0 

Kurang siap 0 0 

Hampir siap 2 2,1 

Siap 57 60 

Sangat siap 36 37,9 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 

dari total 95 reponden, sebagian 
besar reponden yaitu sebanyak 57 

(60%) responden memiliki 
kesiapsiagaan kategori siap.   
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Tabel 4. Hubungan Kecemasan dengan Kesiapsiagaan 
 

Variabel n p-value r 

Kecemasan 
95 0,013 0,255 

Kesiapsiagaan 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara kecemasan dengan 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
pada siswa SMAN 1 Cisarua yang 

berlokasi di zona merah Sesar 
Lembang. Adapun nilai p-value yang 
didapatkan sebesar 0,013 (<0,05) 
dan koefisien korelasi sebesar 0,255. 

  
 
PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa yaitu 
sebanyak 39 (41,1%) memiliki 
kecemasan sedang. Tingkat 
kecemasan sedang menandakan 
seseorang lebih fokus pada hal-hal 
penting, dengan perhatian yang 
terpusat tapi tetap terarah 
(Setyananda et al., 2021). Dengan 
ini, dapat diartikan jika siswa yang 
bersekolah di daerah rawan bencana 
gempa bumi, cenderung mampu 
memusatkan perhatian pada hal-hal 
penting termasuk kesiapsiagaan. 
Siswa dapat berfokus pada tindakan 
yang tepat dalam menghadapi 
bencana dengan fokus tetap terarah 
meskipun berada dibawah ancaman 
bencana. Faktor yang dapat 
melatarbelakangi sebagian besar 
siswa memiliki kecemasan sedang, 
diantaranya adalah kondisi 
lingkungan sekolah yang mengancam 
karena berpotensi tinggi mengalami 
gempa bumi akibat Sesar Lembang. 
Kondisi lingkungan dapat 
memengaruhi cara berpikir 
seseorang terkait dirinya sendiri 
ataupun orang lain, serta dapat 
menimbulkan perasaan tidak aman 
terhadap kondisi lingkungannya. 
Dengan ini kecemasan dapat 
meningkat akibat kondisi lingkungan 
yang tidak menentu dan berisiko 
tinggi, seperti lingkungan rawan 
bencana (Devi & Hermawati, 2024). 
Kemudian, lebih dari setengah 
responden yaitu sebanyak 53 (55,8%) 

berjenis kelamin perempuan, 
dibandingkan laki-laki, perempuan 
akan lebih sering merasa cemas 
karena perempuan lebih peka 
terhadap emosinya (Hatuwe, 2022). 
Ketika berada di daerah rawan 
bencana termasuk gempa bumi, 
perempuan akan lebih cemas 
tentang ketidakmampuannya dalam 
menghadapi bencana dibanding laki-
laki (Lamba et al., 2017). Kemudian 
menurut Pratama & Wulandari 
(2023), perempuan lebih mudah 
terpengaruh oleh tekanan akibat 
lingkungan termasuk lingkungan 
rawan bencana, sehingga membuat 
perempuan lebih mudah cemas 
(Pratama & Wulandari, 2023). Selain 
itu, keragaman usia pada responden 
penelitian juga dapat memberikan 
perbedaan respon kecemasan 
seseorang. Usia responden pada 
penelitian ini berada pada rentang 
15 – 18 tahun. Dalam rentang usia 
tersebut tergolong ke dalam usia 
remaja. Sumirta et al. (2019) 
menyatakan jika pada rentang usia 
remaja dan sekolah lebih sering 
menunjukkan reaksi kecemasan. 
Seluruh responden pada penelitian 
ini mengaku pernah mengalami atau 
merasakan gempa bumi pada saat 
berada di sekolah. Namun, 
berdasarkan survei awal yang 
dilakukan oleh peneliti, siswa 
mengaku jika gempa yang pernah 
dialami ketika berada di sekolah 
tidak menimbulkan korban atau 
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kerusakan di sekolah. Dapat 
diartikan jika siswa belum pernah 
mengalami gempa bumi berkekuatan 
besar dan berdampak merugikan 
ketika di sekolah. Berkaitan dengan 
ini, peneliti berasumsi jika 
pengalaman tersebut tetap 
membuat siswa merasa cemas 
namun tidak sampai pada kategori 
yang berat atau sangat berat.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Pitang et al. (2023) dengan hasil 
tingkat kecemasan yang dialami 
masyarakat di daerah rawan gempa 
dan tsunami berada pada tingkat 
sedang. Kemudian penelitian lain 
milik Sarkawi & Fitrianai (2021) yang 
dilakukan pada remaja di Samarinda 
juga mendapatkan hasil mayoritas 
kecemasan sedang. Namun, hasil 
yang berbeda ditemukan pada 
penelitian milik Mawarni et al. 
(2020) yang dilakukan di Desa Alue 
Naga, Banda Aceh. Pada penelitian 
tersebut kecemasan yang dialami 
oleh mayoritas responden adalah 
kecemasan ringan. Perbedaan hasil 
ini dikarenakan masyarakat Aceh 
memliki tingkat religiositas yang 
tinggi, yang mana semakin baik 
tingkat religiositas seseorang, maka 
akan semakin rendah kecemasan 
yang dirasakan. Masyarakat Aceh 
berpandangan bahwa bencana 
merupakan bagian dari alam dan 
takdir sehingga tidak menyebabkan 
kecemasan secara signifikan 
(Mawarni et al., 2020). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai agama 
berperan penting dalam cara 
seseorang memandang dan 
merespon peristiwa bencana.  

Meskipun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian siswa 
mengalami kecemasan sedang, 
namun masih siswa yang mengalami 
kecemasan ringan, berat, dan sangat 
berat, sehingga diperlukan 
pengelolaan tingkat kecemasan agar 
bisa mencapai titik optimal. Hal ini 
menjadi kunci penting dalam 

menjaga performa seseorang, 
karena kecemasan ringan sampai 
sedang dapat menumbuhkan 
dorongan atau motivasi seseorang. 
Sedangkan kecemasan yang semakin 
berat akan menurunkan motivasi 
seseorang akibat tekanan yang lebih 
besar (Pei, 2023). Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Widodo et al. 
(2017) yang menyebutkan bahwa 
seseorang dengan kecemasan yang 
semakin berat akan menutup 
kapasitasnya yang berakibat tidak 
bisa melakukan apapun meskipun 
sudah diarahkan. Kemudian 
kecemasan ringan sampai sedang 
akan membuka kapasitas seseorang 
untuk berfikir jernih dan 
menemukan solusi dari sebuah 
masalah. Untuk mempertahankan 
kecemasan pada tingkat yang bisa 
memberikan pengaruh positif, 
diperlukan upaya pengelolaan 
kecemasan yang tepat. Upaya 
pengelolaan kecemasan yang bisa 
dilakukan adalah dengan 
mengadakan kegiatan konseling dan 
relaksasi yang dalam 
implementasinya, pihak sekolah 
dapat berkolaborasi dengan tenaga 
profesional seperti perawat 
komunitas. Dengan adanya 
konseling, siswa akan mendapatkan 
bimbingan dan menemukan cara 
untuk menyikapi rasa cemasnya 
sehingga tidak terus berkembang 
pada tingkat yang lebih berat (Hakim 
et al., 2018).  

Pada penelitian ini juga 
didapati sebagian besar siswa yaitu 
sebanyak 57 (60%) memiliki 
kesiapsiagaan siap. Kesiapsiagaan 
pada kategori yang siap pada 
penelitian ini menandakan bahwa 
siswa SMAN 1 Cisarua memiliki 
pemahaman dan tindakan yang tepat 
dalam menghadapi bencana namun, 
masih ada beberapa aspek yang 
perlu ditingkatkan sehingga 
kesiapsiagaan bisa mencapai 
kategori maksimal, yaitu sangat 
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siap. Hasil dari penelitian ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal, 
diantaranya adalah pendidikan. 
Melalui proses pendidikan seperti 
seminar atau penyuluhan, seseorang 
akan mendapatkan pengetahuan 
termasuk pengetahuan terkait 
kesiapsiagaan bencana (Ulfah et al., 
2015). Pihak kurikulum SMAN 1 
Cisarua menyatakan bahwa belum 
pernah ada kegiatan seminar atau 
penyuluhan kebencanaan yang 
dilakukan di sekolahnya. Hal 
tersebut semakin memperkuat jika 
pengetahuan tentang bencana yang 
diperoleh dari proses pendidikan 
berperan penting dalam 
kesiapsiagaan yang dimiliki siswa. 
Kemudian pengalaman dan respon 
terkait bencana juga dinilai dapat 
mempengaruhi kesiapsiagaan yang 
dimiliki seseorang. Hal ini 
dikarenakan pengetahuan terkait 
bencana bukan hanya bisa didapat 
melalui proses pendidikan melainkan 
juga melalui pengalaman 
menghadapi situasi bencana (Anwar 
& Mahara, 2020). Seluruh siswa yang 
menjadi responden pada penelitian 
ini pernah mengalami gempa bumi 
saat berada di sekolah, meskipun 
gempa yang pernah dirasakan tidak 
berkekuatan besar namun cukup 
memberikan pelajaran dan 
kesadaran akan pentingnya 
pengetahuan tentang bencana. 
Karena dari pengalaman merasakan 
peristiwa bencana dapat 
memberikan pelajaran akan 
pentingnya pengetahuan tentang 
bencana, khususnya untuk kelompok 
yang bertempat tinggal di daerah 
rawan bencana (Kartika et al., 
2022). 

Hasil kesiapsiagaan siswa pada 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Anwar & Mahara (2020) dengan 
responden siswa SMA di Kabupaten 
Aceh Tengah, hasilnya mayoritas 
responden memiliki kesiapsiagaan 
pada kategori siap. Kemudian 

penelitian lain milik Dwi et al. (2024) 
juga mendapatkan hasil yang sama, 
yaitu mayoritas kesiapsiagaan pada 
kategori siap. Namun hasil yang 
berbeda ditemukan pada penelitian 
oleh Madona (2021), pada penelitian 
ini mayoritas kesiapsiagaan yang 
didapatkan berada pada kategori 
sangat siap. Usia dan latar belakang 
responden penelitian bisa menjadi 
faktor yang memengaruhi perbedaan 
hasil penelitian. Dalam penelitian 
ini, respondennya merupakan siswa 
SMA dengan rentang usia 15 – 18 
tahun. Berbeda dengan penelitian 
milik Madona (2021) yang 
respondennya merupakan pekerja di 
lingkungan Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (Pusdiklat 
BMKG) dengan rentang usia 29 – 63 
tahun. Pramono et al. (2024) 
mengatakan jika semakin matang 
usia seseorang, maka akan semakin 
banyak mendapatkan pengalaman 
dan ilmu. Dengan menjadi bagian 
dari lembaga yang bekerjasama 
dengan Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, membuka 
peluang lebih untuk mendapatkan 
pengalaman dan ilmu dalam 
menghadapi bencana. Sehingga 
kesiapsiagaan bencana yang dimiliki 
juga dapat semakin baik. 

Pada penelitian ini, masih 
terdapat 2 (2,1%) siswa yang 
memiliki kesiapsiagaan pada 
kategori hampir siap, sehingga 
diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan siswa. 
Upaya yang dilakukan dapat berupa 
peningkatan pengetahuan tentang 
bencana pada siswa, yaitu dengan 
penerapan kurikulum kebencanaan. 
Pada jenjang SMA, pengetahuan 
terkait bencana terdapat dalam 
mata pelajaran geografi yang 
diharapkan dapat menumbuhkan 
kesadaran siswa tentang bencana, 
terutama siswa yang berada di 
daerah rawan bencana (Oktavianti & 
Fitriani, 2021). Namun, 
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pembelajaran formal dirasa belum 
cukup memperkuat pengetahuan 
tentang bencana. Hal ini 
dikarenakan dalam mata pelajaran 
geografi, fokus utama biasanya 
berupa konsep teoritis secara umum 
tentang fenomena alam, termasuk 
bencana. Materi yang disajikan tidak 
selalu mencakup risiko bencana 
secara spesifik sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah yang mana 
lingkungan SMAN 1 Cisarua 
merupakan daerah rawan bencana 
gempa bumi. Pembuatan kurikulum 
kebencanaan dapat mememuat teori 
tentang bencana, kegiatan simulasi, 
dan mitigasi bencana (Devica, 2020). 

Berdasarkan hasil uji Spearman 
rho pada penelitian ini, didapati 
nilai p-value adalah 0,013 (<0,05) 
yang mengindikasikan terdapat 
hubungan antara kecemasan dengan 
kesiapsiagaan. Kemudian nilai 
koefisien korelasi yang didapatkan 
adalah 0,255 yang artinya 
kecemasan dengan kesiapsiagaan 
memiliki hubungan yang lemah dan 
arah hubungan yang positif. Arah 
hubungan positif yang dimaksud 
adalah meningkatnya kecemasan 
sampai tingkat tertentu yang 
optimal akan membuat semakin 
tinggi pula tingkat kesiapsiagaannya, 
Hal ini sejalan dengan The Inverted-
U Theory atau teori Yerkes-Dodson 
yang menjelaskan bagaimana 
tekanan dapat memengaruhi kinerja 
atau performa. Dalam penelitian ini 
kecemasan adalah sumber tekanan 
yang berasal dari ancaman bencana 
gempa bumi. Berdasarkan teori ini, 
kinerja yang maksimal terjadi pada 
tingkat kecemasan yang sedang, 
tidak terlalu rendah dan tidak terlalu 
tinggi (Rohmansyah, 2017). Pada 
tingkat kecemasan yang terlalu 
rendah atau cenderung tidak merasa 
cemas sama sekali, individu mungkin 
tidak merasakan dorongan yang 
cukup untuk bertindak, sehingga 
motivasi mereka juga rendah. 
Kemudian pada tingkat kecemasan 

yang terlalu berat, individu 
cenderung tidak bisa berpikir jernih 
karena tekanan yang dirasakan juga 
semakin besar. Namun, ketika 
kecemasan berada pada tingkat 
sedang dapat meningkatkan motivasi 
dan mendorong individu untuk 
mempersiapkan diri menghadapi 
tantangan, seperti situasi bencana. 
Dengan demikian, ada titik optimal 
di mana kecemasan dapat 
meningkatkan motivasi, tetapi jika 
melewati titik tersebut, kecemasan 
justru akan menghambat performa 
dan motivasi. Pernyataan ini juga 
didukung oleh Fauziah (dalam 
Prawitasari, 2012) yang menyatakan 
bahwa kecemasan pada tingkat 
tertentu akan menjadi dorongan 
untuk meningkatkan performa 
(Prawitasari, 2012). 

Hasil dari penelitian ini sejalan 
dengan Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sarkawi et al. (2021) yang 
menyebutkan bahwa terdapat 
hubungan kecemasan dengan 
kesiapsiagaan remaja di Samarinda. 
Alasan ini berkaitan dengan 
lingkungan rawan bencana yang 
mengancam memicu kecemasan, di 
sisi lain kesiapsiagaan sudah 
seharusnya dimiliki setiap individu, 
khususnya bagi yang berada di 
daerah rawan bencan (Sarkawi & 
Fitrianai, 2021). Namun hasil yang 
berbeda ditemukan pada penelitian 
milik Laurensia et al. (2023) yang 
menyatakan jika tidak ada hubungan 
antara kesiapsiagaan dengan 
kecemasan. Nilai signifikansi yang 
didapat pada penelitian tersebut 
sebesar 0,119 dan koefisien korelasi 
0,185. Perbedaan hasil ini 
dikarenakan pada penelitian 
tersebut, jenis bencana yang 
menjadi ancaman adalah banjir. 
Kemudian masyarakat yang tinggal 
tinggal di daerah rawan banjir pada 
penelitian tersebut sudah terbiasa 
mengalami banjir setiap tahunnya. 
Sehingga meskipun pernah 
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mengalami kecemasan akibat berada 
di daerah yang rentan banjir, namun 
kecemasan tersebut tidak 
memengaruhi bagaimana 
kesiapsiagaan yang dimiliki.  

Dengan demikian, kecemasan 
yang dirasakan seseorang karena 
berada di lingkungan rawan bencana 
dapat berpengaruh pada 
againpsiagaan bencana yang 
dimiliki. Namun, tidak semua tingkat 
kecemasan dapat berpengaruh 
positif dalam meningkatkan 
kesiapsiagaan. Hanya kecemasan 
pada titik tertentu yang dianggap 
tepat, yaitu pada tingkat sedang 
yang dapat menumbukan dorongan 
atau motivasi untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan.  

 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hampir setengah responden 
mengalami kecemasan sedang 
karena bersekolah di daerah rawan 
bencana gempa bumi. Kemudian, 
hampir seluruh siswa memiliki 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
pada kategori siap. Kecemasan dan 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
terbukti memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kekuatan 
hubungan yang lemah serta arah 
hubungan yang positif sampai tingkat 
tertentu yang dianggap tepat. Saran 
untuk peneliti selanjutnya adalah 
mengkaji peran faktor eksternal 
seperti dukungan keluarga dan 
kebijakan pemerintah setempat. 
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